BAB IlI
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan keadaan tertentu, yaitu untuk
menghasilkan penelitian yang ilmiah dan memiliki kualifikasi serta kriteria
yang ada dalam skripsi ini, maka penulis yang juga sebagai peneliti dalam hal

ini menggunakan penelitian sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini  penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Dalam metode pendekatan ini, penelitian dilakukan dalam
situasi alamiah akan tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur
tangan) dari fihak peneliti. Interfensi ini dimaksudkan agar fenomena yang
dikehendaki oleh peneliti dapat segera tampak dan diamati.*

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu suatu penelitian di mana peneliti langsung terjun ke lapangan untuk
memperoleh data yang benar-benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian
data.” Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang konkrit mengenai implementasi Bimbingan
Keagamaan Orang Tua dalam Menangani Krisis Moral Remaja Desa Gamong
Kaliwungu Kudus dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai
dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

! Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 21
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997, him. 7.
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deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.®

Penelitian Kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.
Penelitian kualitatif bersifat induktif artinya penelitian membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan untuk
interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil
wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.”

Peneliti menggunakan pendekatan ini karena permasalahan belum
jelas, holistik, lomplek, dinamis, dan penuh makna. Selain itu juga penulis
bermaksud untuk memahami situasi social secara mendalam, menemukan
pola, Implementasi Bimbingan Keagamaan Orang Tua dalam Menangani

Krisis Moral Remaja

C. Sumber Data
Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu. Data sangat penting dalam pelaksanaan
penelitian. Pemecahan masalah penelitian sangat tergantung dari keakuratan
data yang yang diperoleh.® Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan

termasuk laboratorium, dimana sumber data pertama yang diperoleh

% | Made Wirartha, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, C.\V Andi Offset , Yogyakarta,
2006, him. 134.

*Aristo Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan
NVIVO, Kencana, Jakarta, 2010, him. 1.

> Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, PT Bumi Akasara, Jakarta, 2006, him. 57.
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secara langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
sumber data yang dicari. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
adalah wawancara remaja dan Orang Tua.
2. Data sekunder
Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-
surat pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-
dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah.®
Adapun teknik pengambilan data yang penulis gunakan adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku, surat,
dokumentasi, dan sebagainya. Pemanfaatan data sekunder akan
menghemat waktu karena tidak menyusun instrument penelitian, mencari

sumber data yang di perlukan.

D. Lokasi Penelitian
Karena penelitian ini juga merupakan riset lapangan, maka obyek
penelitian harus benar-benar ada. Sedangkan obyek lapangan berlokasi di

Desa Gamong Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. .

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini mengunakan instrument yang utama adalah peneliti sendiri,
namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan
dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan

melalui observasi dan wawancara.’

® Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2006, him.
143.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2008, him.307.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.® Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :

Karena jenis penelitiannya menggunakan field research, maka
metode pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan tiga metode, yaitu :
1. Metode Observasi

Observasi merupakan cara memperoleh data dengan mengamati
subyek penelitian dan merekam jawabannya untuk dianalisis. Metode
dalam observasi bisa dalam bentuk terstruktur dan tidak terstruktur.
Dalam observasi terstruktur, peneliti merinci secara detail sesuatu yang
akan di amati dan bagaimana pengukuran dapat di rekam. Dalam bentuk
tidak terstruktur peneliti berupaya mengamati segala aspek fenomena
yang berkaitan atau relevan dengan masalah yang sedang di tangani.’

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati,
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu
tujuan tertentu. Observasi adala suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari
observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang
ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat
dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat
diukur. Pada dasarnya tujuan observasi adalah untuk mendiskripsikan
lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung,
individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan

perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian berdadsarkan perspektif

# Sugiono, Ibid , him. 308
*Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis : Teori dan Praktik, Graha
Ilmu, Yogyakarta, 2013, him. 23.
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individu yang terlibat tersebut’® Metode ini digunakan untuk
Implementasi Bimbingan Keagamaan Orang Tua daalm Menangani Krisis
Moral Remaja Desa Gamong Kecamatan Kaliwungu Kudus.

2. Metode Wawancara (interview)

Melakukan wawancara mendalam berarti menggali informasi atau
data sebanyak-banyaknya dari responden atau informan. Agar informasi
yang detail diperoleh, peneliti hendaknya berusaha mengetahui,
menguasai sebelumnya tentang topik penelitiannya.™

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari respondennya sedikit/kecil.*2

Esterberg yang dikutip dari buku Sugiyono, mengemukakan
beberapa macam wawancara yaitu :*

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara struktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh.
b. Wawancara Semitersetruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.
c. Wawancara Tak Terstruktur
Yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya.

Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, Rajawali Pers, Jakarta, 2015, him. 131-132

“Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2004, him.72-73

128ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ALFABETA, CV,
Bandung, 2013, him. 137

'3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 73-74.
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Pada wawancara ini peneliti menggunakan macam wawancara
yang semi terstruktur, yang mana jenis wawancara ini sudah termasuk
dalam kategori indepth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajukan wawancaranya diminta pendapat,
dan ide-idenya."

Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang responden dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi. Dalam penelitian ini objek wawancara adalah langsung dengan
para orang tua dan para remaja Desa Gamong.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan

data yang di gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya
metode dokumenter di gunakan untuk menelusuri data historis.™
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kulitatif. Metode ini
berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau
organisasi maupun dari perorangan.’® Penggunaan metode dokumentasi
ini memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan
dari hasil observasi dan interview.

4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi

% 1bid, him. 320.

% Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus,
2010, him. 82

16 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang,
2004, him. 72.
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lebih banyak menggunakan beberapa metode alam level mikro, seperti
bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan
analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk menggunakan
informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Teknis
triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan
baik."’

Metode ini digunakan karena untuk membuktikan antara observasi
di lapangan, wawancara yang telah dilakukan kepada berbagai pihak, dan

dokumen sama. Sehingga datanya valid.

G. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang
tepat, salah satu caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Menurut Patton, ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
untuk mencapai keabsahan, yaitu sebagai berikut :
1. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari
satu objek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
2. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat diluar peneliti yang turut memeriksa hasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak
sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan masukan

terhadap hasil pengumpulan data.

"Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2003, him. 191.
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3. Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian
ini, berbagai teori telah dijelaskan pada bab 1l untuk dipergunakan dan
menguji terkumpulnya data tersebut.
4. Triangulasi Metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti
metode wawancara dan metode observasi. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi

pada saat wawancara dilakukan.*®

H. Tehnik Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.*®

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan pengumpulan data.

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya data disusun secara sistematis
dan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dapat dilakukan melalui metode-
metode sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, dan memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

¥ Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV Pustaka
Setia, Bandung, him. 143-144.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2002,
him. 142,
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polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Jadi data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam
bentuk uraian atau laporan yang terinci. Laporan ini akan terus menerus
bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis sejak
mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau
polanya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, tabel, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.

3. Conclusion Data dan Verifikasi

Sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang
dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan, persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang
diperolehnya ia sejak mulanya mengambil kesimpulan.?

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

20 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, PT Tarsito Bandung, Bandung,
2003, him. 129-130.
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”

Gambar 3.1

Peta pengumpulan data

Pengumpulan data Reduksi data

Kesimpulan Data display

Ket gambar:

— : Searah atas menuju langkah selanjutnya
—> : Dilakukan beriringan

Maksud gambar:

Berdasarkan gambar di atas teknik analisis data meliputi: mereduksi
data, menarik kesimpulan, dan verifikasi data.

Prosedur pelaksanaan teknik tersebut adalah setelah data terkumpul
maka data direduksi dirangkum dan diseleksi sesuai dengan
permasalahan penelitian. Langkah selanjutnya menampilkan data yang
direduksi tersebut, kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi dari data
tersebut. Kesimpulan yang diambil dari data tersebut sifatnya masih
sementara dan semakin bertambahnya data yang diperoleh kesimpulan

semakin gounded (mendasar).

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 89-99.



